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ABSTRAK

Fatayat Nahdlatul Ulama (Fatayat NU) merupakan organisasi pemudi NU yang
berada di bawah naungan Nahdlatul Ulama (NU), yang memiliki peran penting
dalam proses kaderisasi dan pemberdayaan perempuan muslim. Sejak awal
beridirinya, Fatayat NU berfokus pada penguatan nilai-nilai keagamaan dan peran
domestik perempuan, yang diwujudkan melalui kegiatan pengajian, pendidikan
keluarga, serta pelatihan keterampilan rumah tangga. Karakter gerakannya pada
masa itu lebih bersifat tradisional dan religius, dengan keterlibatan yang masih
terbatas dalam isu-isu sosial yang lebih luas seperti keadilan gender dan hak
perempuan.

Namun, arah gerakan Fatayat NU mengalami perubahan yang signifikan ketika
dipimpin oleh Maria Ulfah Anshor selama dua periode, yakni dari tahun 2000-2009.
Di bawah kepemimpinan Maria Ulfah Anshor, Fatayat NU tidak lagi hanya
menjalankan kegiatan kultural seperti pengajian dan pelatihan kerampilan ranah
domestik, melainkan mulai mengusung beberapa program yang dibawa ke ranah
publik, seperti kampanye anti kekerasan terhadap perempuan, penolakan RUU
pornografi, dan penguatan kesehatan reproduksi. Maria Ulfah juga membangun
kerja sama dengan berbagai lembaga untuk memperkuat posisi Fatayat NU.
Perubahan ini menandai arah baru organisasi yang lebih terbuka dan kritis dalam
memperjuangkan keadilan sosial dalam kerangka Islam yang ramah perempuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji arah baru Fatayat NU di bawah
kepemimpinan Maria Ulfah Anshor, dengan menyoroti transformasi ideologi, visi,
serta bentuk-bentuk program yang dijalankan selama kepemimpinannya.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sejarah sosial Islam, dengan metode
studi pustaka dan analisis dokumen. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori peran. Metode penelitian yang digunakan adalah heuristik, verifikasi,
interpretasi, dan historiografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di bawah kepemimpinan Maria Ulfah Anshor,
Fatayat NU berkembang menjadi organisasi yang lebih terbuka, tanggap terhadap
berbagai persoalan, dan memiliki arah kerja yang terencana. Ia berhasil membawa
Fatayat NU untuk lebih aktif dalam memperjuangkan hak-hak perempuan, serta
lebih peka terhdap isu-isu sosial yang sedang terjadi dimasyarakat.

Kata Kunci : Fatayat NU, Maria Ulfah Anshor, Arah Baru
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Segala puji bagi Allah swt. Tuhan Pencipta dan Pemelihara semesta alam
yang telah memberikan Rahmat serta hidayah-Nya. Shalawat dan salam selalu
tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad saw manusia pilihan pembawa
Rahmat bagi seluruh alam. Semoga kelak di akhirat kita mendapatkan syafaatnya.
Aamin.

Skripsi yang berjudul “Peran Maria Ulfah Anshor dalam Membawa Arah Baru
Fatayat NU Tahun 2000-2009 M”, menjadi salah satu tugas akhir dalam
perkuliahan dan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Humaniora (S.
Hum) di Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan IImu
Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang masih jauh dari
kata sempurna. Oleh karena itu, jika skripsi ini akhirnya dapat dikatakan selesai,
maka hal tersebut bukan semata-mata karena usaha penulis, melainkan atas bantuan
dari berbagai pihak.

1. Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta

jajarannya

2. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya

3. Ketua dan Sekretaris Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas Adab dan [lmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah Islam Indonesia seringkali menggambarkan perempuan
dalam peran yang pasif. Wacana budaya dan keagamaan kerap
menyuarakan perempuan yang ideal hanya sebatas ranah domestik, dengan
menekankan pada keterbatasan peran. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh
sistem patriarki, tetapi juga penafsiran agama yang bias gender. Tradisi
pemikiran Islam klasik kerap kali memposisikan perempuan hanya sebagai
pelengkap laki-laki, bukan sebagai subjek yang memiliki garis sejajar
dengan laki-laki. Padahal, dalam khazanah sejarah Islam, perempuan
memiliki peran penting baik dalam ranah pendidikan, sosial, maupun
politik seperti yang ditunjukkan oleh tokoh-tokoh seperti Aisyah, Khadijah,
dan Nusa’ibah binti Ka’ab yang aktif dalam dakwah maupun medan publik
sejak awal Islam berkembang di jazirah Arab.!

Dalam konteks Indonesia, peran perempuan dalam organisasi
keagamaan berkembang menyuarakan suara perempuan melalui wadah-
wadah seperti Muslimat NU, Aisyiyah, KUPI, dan Fatayat NU. Fatayat NU
adalah organisasi pemudi atau badan otonom di bawah NU yang didirikan
pada 7 Rajab 1369 H/24 April 1950 M.> Fatayat NU mempunyai

keanggotaan perempuan yang bersifat otomatis yaitu perempuan yang

! Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Gender dalam Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina,
1999), him. 25-28.
2 Anam, dkk. Ensiklopedi Nahdlatul Ulama Jilid 2 ( Jakarta: Mata Bangsa,2014), him.47.



berusia 20-40 tahun dari kalangan NU.? Selain yang terlahir dari keluarga
NU, anggota fatayat NU juga bisa berasal dari mereka yang menempuh
pendidikan di lembaga pendidikan NU dan mengikuti pengkaderan secara
terstruktur yang terhubung dengan NU.

Sejak awal pendirian hingga akhir tahun 1990-an, Fatayat NU
menjalankan peran yang cenderung terbatas pada kegiatan keagamaan yang
sifatnya tradisional. Fokus utama Fatayat NU pada era pendirian sampai
beberapa periode ke depan adalah pengajian rutin, dan pelatihan rumah
tangga yang sifatnya domestik seperti memasak, menyulam, menjahit, dan
lain-lain. Singkatnya, Fatayat NU pada saat itu adalah organisasi yang lebih
difungsikan sebagai sarana pembinaan akhlak perempuan secara religius-

kultural daripada agen perubahan sosial.

Struktur kelembagaan Fatayat NU pada masa itu juga belum kuat.
Posisinya sangat bergantung pada Muslimat NU dan organisasi induknya,
yakni Nahdlatul Ulama. Fatayat NU dianggap cukup hanya mendampingi
kegiatan Muslimat, sehingga belum perlu memiliki inisiatif gerakan
tersendiri. Namun seiring berjalannya waktu, Fatayat NU mampu
memperluas fokus organisasi tidak hanya pada kegiatan dakwah dan sosial,
tetapi juga memainkan peran penting dalam proses kaderisasi perempuan
serta memberikan ruang untuk mengembangkan potensi diri,

memberdayakan perempuan, serta menyuarakan aspirasi perempuan dalam

3 Lies Marcoes-Natsir dkk, Peta Gerakan Perempuan Islam Pasca Orde Baru (Jawa
Barat: Institut Studi Islam Fahmina( ISIF)), hlm.99.



nilai-nilai Islam. Perkembangan zaman turut mendorong pengakuan yang
lebih luas terhadap eksistensi dan peran perempuan dalam berbagai aspek
kehidupan. Kondisi ini melahirkan beragam diskursus tentang perempuan,
yang meliputi perspektif feminisme, kesetaraan gender, serta upaya

pemberdayaan perempuan.

Menurut Rumadi Ahmad, salah satu ciri dari perubahan pemikiran
dalam tubuh NU modern adalah masuknya suara perempuan ke dalam
ruang tafsir keagamaan, yang sebelumnya sangat maskulin. Ia
menyebut bahwa masuknya perspektif perempuan secara aktif ke dalam
sistem organisasi seperti Fatayat merupakan bentuk rekontekstualisasi
nilai-nilai Islam dalam bingkai sosial kontemporer.* Pandangan ini sejalan
dengan pernyataan Lies Marcoes yang menyatakan, Islam yang adil gender
bukanlah Islam yang menyamakan peran biologis laki-laki dan perempuan,
tetapi Islam yang memberi ruang kepada keduanya untuk menjadi subjek
sosial yang setara.’

Fatayat NU tidak terjadi dalam waktu yang singkat, melainkan
respon terhadap dinamika-dinamika sosial yang terjadi sebelumnya.
Perubahan orientasi gerakan tersebut lahir sejak pasca reformasi, saat ruang
publik terbuka dan isu-isu kesetaraan gender mulai menjadi perhatian luas.

Di tengah arus kebangkitan kelompok Islam yang konservatif, Fatayat NU

him.114.

him.203.

3 Rumadi Ahmad, Islam Nusantara dan Wacana Keislaman NU ( Bandung: Mizan, 2015),

4 Lies Marcoes -Natsir, Islam, Perempuan, dan Keadilan ( Jakarta: Kencana, 2013),



hadir dengan pendekatan sosial yang sangat terbuka. Transformasi tersebut
mencapai momentum penting pada era kepemimpinan Maria Ulfah Anshor
yang menjabat sebagai ketua umum Fatayat NU ke delapan dengan masa
jabatan selama dua periode, yakni tahun 2000-2005 dan 2005-2010.
Periode ini menjadi momen penting ketika Fatayat NU beralih dari
organisasi yang bersifat kultural dan dakwah simbolik, menjadi kekuatan
sosial yang aktif melakuan advokasi, pendidikan masyarakat, dan
penyadaran gender berbasis umat.°

Di bawah kepemimpinannya, Maria mulai meng-implementasikan
ide-ide kesetaraan gender dalam bentuk aksi yang konkrit. la memperluas
ruang kerja dan membangun pendekatan dakwah sosial berbasis Islam yang
ramah perempuan. Maria tidak hanya menyuarakan isu perempuan dalam
Islam, tetapi juga berperan langsung dalam advokasi hukum dan pendidikan
masyarakat, termasuk keterlibatan aktif dalam sosialisasi UU No. 23 Tahun
2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (PDKRT),
serta kampanye penyegahan pernikahan anak di berbagai wilayah
Indonesia.” Ia juga melakukan kampanye nasional anti-pernikahan anak dan
memperluas kerja sama dengan organisasi di berbagi lembaga.

Maria Ulfah Anshor yang akrab dipanggil Maria, merupakan
perempuan kelahiran Indramayu, Jawa Barat. Pendidikan dasarnya

diperoleh di Madrasah Ibtidaiyyah (MI) di Indramayu. Kemudian,

5 Intan Gustiana Sari, Peran Kepemimpinan Fatayat NU dalam Mensosialisasikan
Kesetaraan Gender, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011, him.43-44.

7 Komnas Perempuan, Lapaoran Tahunan 2005: Respons Organisasi Keagamaan
terhadap Kekekrasan terhadap Perempuan, hlm.15.



dilanjutkan ke Madrasah Tsanawiyyah Negeri ( MTsN) sekaligus menjadi
santri di pesantren Darul Tauhid Arjawinangun, Cirebon. Madrasah
Aliyyah ( MA) diperoleh di Pesantren Al-Muayyad, Surakarta. Latar
belakang keluarga yang kental darah NU, membawa Maria Ulfah Anshor
terjun ke beberapa organisasi NU yang ia ikuti. Sejak remaja, ia aktif
mengikuti Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama ( IPPNU) cabang Solo.
Setelah lulus, ia meneruskan jenjang sarjananya di Institut [lmu Al-
Qur’an (IIQ) Fakultas Syariah, dan tamat tahun 1986.% Semasa kuliah, ia
aktif di organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) cabang
Jakarta dan sempat menjadi pengurus besar PMII di bawah kepemimpinan
Surya Dharma Ali. Selain aktif dalam organisasi, Maria Ulfah juga
merupakan perempuan yang cukup produktif. Beberapa karya mulai dari
artikel, jurnal sampai buku berhasil diterbitkan. Terbukti ketika ia
menempuh pendidikan pasca sarjana di Universitas Indonesia, ia
memperoleh penghargaan Saparinah Sadli Award tahun 2004 atas tesis
yang ditulis, dengan judul “ Fiqih Aborsi dari Perspektif Feminis Muslim’”
Kajian terhadap tokoh Maria Ulfah Anshor menarik untuk diteliti
karena perannya dalam menyuarakan isu-isu keadilan gender melalui
organisasi perempuan muslim. Maria Ulfah Anshor tidak hanya menjadi
representasi perempuan dalam struktur keagamaan NU, tetapi juga aktor

strategis dalam mengintegrasikan nilai-nilai keadilan gender dalam kerja

8 Neng Dara Affifah, Menapak Jejak Fatayat NU Sejarah Gerakan, Pengalaman dan
Pemikira (Jakarta: Mata Bangsa), hlm. 171.
% Ibid., hlm. 171.



organisasi berbasis Islam. Dalam hal ini, ia menampilkan kepemimpinan
transformasional yang membawa organisasi kearah yang lebih progresif
dan responsif terhadap isu-isu sosial kontemporer.

Dari sisi teoritis, kajian tentang Maria Ulfah Anshor penting karena
menampilkan perempuan muslim bukan hanya sebagai objek dalam sejarah
Islam, tetapi sebagai subjek aktif yang membentuk narasi keislaman secara
sosial dan ideologis. Seperti yang dijelaskan oleh Azyumardi Azra, sejarah
sosial Islam adalah proses interaktif antara nilai keagamaan dan struktur
sosial umat Islam, termasuk di dalamnya gerakan perempuan dan organisasi
keagamaan non-negara.'’

Lebih jauh lagi, kajian ini menjadi penting dalam wacana feminis
Islam, karena Maria Ulfah Anshor membawa narasi keadilan gender lewat
pendekatan keagamaan berbasis pesantren. Hal ini memperkaya perspektif
Islam dalam melihat relasi laki-laki dan perempuan yang adil dan
bermartabat, sebagaimana dijelaskan oleh Lies Marcoes bahwa Islam yang
adil gender bukanlah Islam yang menyamakan semua hal, tetapi Islam yang
memberi ruang kepada perempuan dan laki-laki menjadi subjek sosial

secara setara.'!

Kepemimpinan Maria Ulfah menjadi fenomena penting dalam
sejarah gerakan perempuan muslim Indonesia. Meskipun ia pernah

menjabat sebagai ketua umum pimpinan pusat Fatayat NU selama dua

19Azyumardi Azra, Islam Nusantara : Sejarah Sosial Intelektual Islam di Asia Tenggara (
Jakarta: Kencana 2013), him.203.
' Lies Marcoes-Natsir, Islam, Perempuan, dan Keadilan,hlm. 37.



periode, komisioner komnas perempuan, serta anggota DPR RI, masih
belum banyak karya ilmiah yang mengangkat Maria Ulfah Anshor sebagai
fokus kajian akademik. Hal ini menjadikan penelitian ini memiliki nilai
kebaruan sekaligus mengisi kekosongan dalam historiografi tokoh

perempuan dalam organisasi Islam tradisional.

Arah baru Fatayat NU di bawah kepemimpinan Maria Ulfah
menarik diteliti karena kinerjanya mampu memperkenalkan Fatayat NU
dalam jangkauan yang lebih luas lagi. Sebagai organisasi perempuan yang
lahir dari NU dan dikenal sebagai sangat menjunjung tinggi kultural
tradisonal, Fatayat NU tampil dengan wajah yang lebih baru dan mampu
mendobrak kemustahilan perempuan berdaya di ruang publik. Fatayat NU
tidak menghilangkan paham Ahlussunnah Wal Jama’ah sebagai prinsip
utama organisasi, namun hanya menyelaraskan, mengimbangi serta
memberikan ruang gerak yang lebih luas bagi perempuan. Penelitian ini
menganalis kondisi Fatayat NU di era Maria Ulfah, bagaimana perannya

membawa Fatayat NU ke arah yang baru, serta dampak dari peran tersebut.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang secara singkat pada bagian
sebelumnya, penelitian ini membahas mengenai peran dan dampak Maria
Ulfah Anshor selama menjabat sebagai ketua umum Fatayat NU. Adapun
rentang waktu yang dipilih tahun 2000-2009, karena kurun waktu tersebut
merupakan era strategis bagi perubahan ideologis Fatayat NU di bawah

kepemimpinan Maria Ulfah Anshor. Tahun 2000 menjadi masa awal



kepemimpinan Maria Ulfah Anshor sebagai ketua Fatayat NU, sedangkan
tahun 2009 dipilih sebagai batas akhir penelitian karena menandai
selesainya dua periode kepemimpinan Maria Ulfah Anshor selama
menjabat sebagai ketua Fatayat NU.
Penelitian ini merumuskan beberapa pokok permasalahan sebagai berikut :
. Bagaimana latar belakang dan posisi Fatayat NU sebelum tahun 2000?
. Bagaiamana peran dan kepemimpinan Maria Ulfah Anshor dalam
membentuk arah baru Fatayat NU?
. Bagaimana dampak peran dan kepemimpinan Maria Ulfah Anshor di
Fatayat NU ?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Tujuan tersebut antara lain
untuk mendeskripsikan latar belakang, dan dinamika Fatayat NU sebelum
tahun 2000. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran
Maria Ulfah Anshor dalam membentuk arah baru Fatayat NU serta
mengidentifikasi bagaimana dampak peran dan kepemimpinan Maria Ulfah
Anshor bagi Fatayat NU. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini
dapat berkontribusi terhadap kajian sejarah Islam. Secara teoritis, kegunaan
penelitian ini ditulis untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang
sejarah kebudayaan Islam. Kegunaan secara praktisnya agar penelitian ini
dapat berguna sebagai sumber rujukan terutama yang berkaitan dengan

Fatayat NU di bawah kepemimpinan Maria Ulfah Anshor.



D. Tinjauan Pustaka
Dalam studi tentang gerakan perempuan muslim di Indonesia,
organisasi seperti Fatayat NU sering menjadi fokus penelitian karena
perannya dalam membangun wacana keadilan gender berbasis nilai-nilai
islam. Sejumlah karya ilmiah sebelumnya telah membahas tema yang
berkaitan dengan peran perempuan dalam organisasi Islam, khususnya
Fatayat NU dan tokoh Maria Ulfah Anshor. Adapun karya-karya tersebut

adalah :

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Intan Gustina Sari, mahasiswa
Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dengan judul “Peran Kepemimpinan Fatayat NU dalam
Mensosialisasikan Kesertaraan Gender” pada tahun 2021. Penelitian ini
mengulas kepemimpinan Maria Ulfah Anshor sebagai ketua umum Fatayat
NU. Ia menekankan bagaimana Maria membawa isu keadilan gender ke
tubuh organisasi perempuan NU dengan pendekatan berbasis nilai-nilai
Islam. Penelitian ini sejalan dengan fokus penelitian penulis dalam
menelaah arah baru Fatayat NU di bawah kepemimpinan Maria. Namun,
perbedaan mendasarnya adalah penelitian ini hanya fokus pada isu gender,
sementara penelitian penulis mencakup strategi baru Fatayat NU di bawah
kepemimpinannya.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Arif Nuh Safri dengan judul
“Bangkit dari Ketertindasan: Studi atas Pemikiran Gender Fatayat NU”

Jurnal Studi Gender dan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012.
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Secara garis besar, penelitian ini fokus pada pendekatan Fatayat NU
terhadap isu-isu ketimpangan gender dalam masyarakat muslim Indonesia.
Fatayat diposisikan sebagai organisasi perempuan Islam yang mengangkat
isu kesetaraan dan memberdayakan kader melalui pendekatan Islam
moderat. Maria Ulfah Anshor disebut secara positif sebagai pemimpin yang
membawa semangat baru dalam Fatayat, namun pembahasannya hanya
berupa latar organisasi, tanpa menjelaskan secara rinci kepemimpinan,
pemikiran, ataupun strategi yang dibangun Maria Ulfah Anshor dalam
pengembangan Fatayat NU.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Mirjam Armnez dengan judul
“Empowering Women Through Islam” yang memperlihatkan transformasi
Fatayat NU dari organisasi tradisional ke organisasi yang lebih terbuka
terhadap nilai- nilai keadilan sosial. Arnez mengkaji Fatayat sebagai
organisasi Islam berbasis pesantren yang mempu beradaptasi dengan
wacana global melalui pendidikan gender dan kerja sama internasional.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada perhatian
terhadap transformasi ideologis Fatayat NU. Namun, penelitian Arnez tidak
mengulas secara mendalam tokoh seperti Maria Ulfah Anshor yang justru
menjadi fokus utama dalam skripsi ini.

Berdasarkan beberapa karya ilmiah terdahulu, posisi penelitian ini
adalah sebagai pelengkap sekaligus pembeda karena memiliki nilai
kebaruan yang terletak pada fokus khusus penelitian. Sebagai pelengkap,

karena menyempurnakan pemahaman tentang transformasi Fatayat NU, dan
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menjadi pembeda karena menyuguhkan kajian yang lebih fokus pada tokoh
Maria Ulfah Anshor dan orientasi arah gerakan Fatayat NU dalam satu

dekade secara kronologis dan kritis.

. Landasan Teori

Landasan teori merupakan sebuah peta konsep bagi peneliti dalam
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data yang diperoleh.
Landasan teori diperlukan untuk mengevaluasi hasil penelitian agar tetap
sistematis dan objektif. Pada penelitian ini, untuk menganalisis peristiwa-
peristiwa yang berhubungan dengan arah baru Fatayat NU di bawah
kepemimpinan Maria Ulfah Anshor menggunakan teori peran

Peran dalam Bahasa Inggris disebut dengan role yang definisinya
adalah person’s task or duty in undertaking. Artinya, tugas atau kewajiban
seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan. Menurut terminology, peran
merupakan seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang
memiliki kedudukan di masyarakat atau organisasi. Sedangkan dalam
penjabarannya, peran adalah suatu sikap atau perilaku yang dijalankan
seseorang atau sekelompok tertentu terhadap seseorang yang memiliki
kedudukan. Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu
lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu
lembaga/organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan
fungsi dari lembaga tersebut. Dalam melaksanakan peran yang diembannya,
terdapat faktor pendukung dan penghambat.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peran yang
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dikemukakan oleh Soerjono Soekanto. Menurut Soerjono, peran merupakan
aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang menjalankan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu
peran. ! Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah hanya sebatas
kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak bisa dipisahkan karena
keduanya memiliki kesamaan yang saling berkaitan. Tidak ada peran tanpa
adanya kedudukan dan begitu juga tidak ada kedudukan yang tidak
mempunyai peran di masyarakat. '3

Dalam hal ini, Maria menempati posisi sebagai ketua umum Fatayat
NU yang membawa tanggung jawab sosial terhadap arah gerakan Fatayat
NU. Secara praktiknya, peran ini diwujudkan melalui langkah-langkah
nyata seperti pemberdayaan perempuan, isu kesehatan reproduksi,
keterlibatan perempuan dalam politik, dan membangun jaringan dengan
berbagai lembaga. Teori peran juga diimplementasikan posisi Maria dalam
memainkan peran ganda, baik sebagai aktivis, pemimpin organisasi,
maupun publik figur. Dengan demikian, teori peran membantu menjelaskan
posisi Maria dalam mengemban tanggung jawabnya dalam memimpin

sebuah organisasi.

Pendekatan yang digunakam dalam penelitian ini adalah
pendekatan sejarah sosial Islam, yaitu pendekatan yang melihat sejarah

Islam tidak hanya sebagai rekaman kekuasaan politik dan tokoh elite, tetapi

12 Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi ( Jakarta: Rajawali, 1982), hlm. 33.
13 Ralph Linton, Sosiologi Suatu Pengantar ( Jakarta: Rajawali, 1984),him. 268.
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sebagai hasil interaksi antara umat, nilai-nilai keagamaan, dan dinamika
sosial masyarakat Muslim. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
membaca kiprah Maria Ulfah Anshor sebagai bagian dari perubahan sosial-
keagamaan umat Islam Indonesia. Selain itu, untuk memahami ideologis
dan menempatkan Fatayat NU sebagai organisasi perempuan yang
memiliki ruang gerak pada perjuangan nilai Islam yang berpihak pada

perempuan.

Metode Penelitian

Penelitian merupakan sebuah usaha yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan informasi yang akurat setelah meneliti suatu persoalan yang
dikaji. Suatu penelitian Sejarah yang dilakukan secara ilmiah, maka harus
menggunakan metode sejarah.. Menurut Gilbert J. Garrahan, metode
sejarah merupakan seperangkat prinsip dan aturan yang sistematis yang
dimaksudkan untuk membantu dalam pengumpulan sumber-sumber
sejarah, menilainya secara kritis, dan menyajikan suatu sintesis (umumnya
dalam bentuk tertulis) hasil yang dicapai.'* Berikut ini adalah tahapan
metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat langkah, yakni heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

1.) Heuristik
Heuristik merupakan kegiatan mencari dan mengumpulkan sumber

sebanyak mungkin dengan mencari jejak-jejak sejarah ataupun

14 Herlina, Metode Sejarah Edisi Revisi (Bandung: Satya Hlstorika), him. 1-2.
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t.! Yang dimaksud dengan sumber

sejarah adalah bahan penulisan sejarah yang mengandung evidensi

(bukti) baik lisan maupun tertulis.'® Pada tahap ini heuristik merupakan

langkah yang sangat penting karena berguna untuk mendeskripsikan

riwayat hidup dan strategi perjuangan Maria Ulfah dalam transformasi

baru Fatayat NU. Ada dua sumber yang digunakan pada penelitian ini,

yakni sumber primer dan sumber sekunder.

a.

Sumber Primer merupakan sumber sejarah yang direkam
dan dilaporkan oleh saksi mata (eyewitness).!” Data-data
di catat dan dilaporkan oleh pengamat atau partisipan
yang benar-benar mengalami dan menyaksikan suatu
peristiwa sejarah.'® Untuk sumber primer, menggunakan
dokumentasi foto, dan arsip-arsip lain seperti hasil
kongres, SK kepengurusan, buku-buku karya Maria
Ulfah Anshor yang didapatkan dari perpustakaan PBNU,
Jakarta.

Sumber Sekunder disampaikan bukan oleh orang yang
menyaksikan atau partisipan suatu sejarah.'” Sumber

sejarah sekunder bukanlah orang yang hadir dan

15 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,

2011), him. 104.

16 Suhartono, W. Pranoto. Teori dan Metodologi Sejarah ( Yogyakarta: Graha

[Imu,2010), hIm.29.

17 Daliman, A. Metode Penelitian Sejarah, ( Yogyakarta: Ombak,2015), him.55.

'8 Ibid.,hIm.55.
19 1bid., him.55.
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menyaksikan sendiri suatu peristiwa, ia melaporkan apa
yang terjadi berdasarkan kesaksian orang lain. Adapun
sumber sekunder yang didapatkan dalam penelitian ini
adalah sumber yang memiliki keterkaitan dengan Maria
Ulfah Anshor seperti buku yang berjudul Menapak Jejak
Fatayat NU: Sejarah Gerakan, Pengalaman dan
Pemikiran karya Neng Dara Affifah, serta jurnal
Musawa dan Jurnal Pemikiran Islam yang memiliki
keterkaitan dengan Maria . Selain itu sumber sekunder
yang berhasil dikumpulkan adalah artikel popular dari
NU Online, Komnas Perempuan, dan Rahima.
2.) Verifikasi
Tahapan yang kedua adalah verifikasi ( kritik sumber). Langkah
yang harus dilakukan selanjutnya setelah sumber-sumber sejarah
terkumpul adalah melakukan kritik sumber. Kritik sumber dilakukan
untuk membuktikan orientas dan kredibilitas suatu sumber. Tahap
verifikasi harus dilakukan dengan cermat dan tepat karena data-data
sejarah yang relevan dan terpercaya saja yang digunakan sebagai bukti-
bukti sejarah. Pada langkah verifikasi, peneliti melakukan kritik sumber
melalui dua cara, yakni kritik eksternal dan kritik internal. Kritik
eksternal dilakukan untuk menguji keaslian suatu sumber, agar
diperoleh sumber yang asli. Sasaran kritik eksternal adalah mengkritisi

tampilan fisik suatu data.
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Setelah menguji keaslian sumber melalui kritik eksternal, langkah
selanjutnya adalah mengkritisi suatu dokumen lebih kepada isinya, atau
pada langkah ini disebut kritik internal. Apabila kritik eksternal lebih
menitikberatkan pada fisik, maka kritik internal dilakukan untuk

menguji lebih dalam lagi mengenai isi dokumen.

3.) Interpretasi

Langkah ketiga dalam metode penelitian adalah interpretasi.
Interpretasi atau analisis adalah usaha menafsirkan fakta sejarah
kemudian menguraikan dan menggabungkan fakta-fakta menjadi suatu
kesatuan. Interpretasi dilakukan dengan cara membandingkan data
guna menyingkap peristiwa-peristiwa mana yang terjadi dalam waktu
yang sama.?” Interpretasi dibagi menjadi dua langkah, yaitu analisis dan
sintesis. Analisis adalah menguraikan bagian fakta yang diperoleh dari
sumber primer dan sumber sekunder, yang disusun dengan teori- teori
ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh, sedangkan sintesis adalah
menyatukan data-data yang didapatkan.’! Pada tahap ini, setelah
peneliti menemukan sumber yang berkaitan dengan pembahasan
transformasi Fatayat NU, peneliti melakukan analisis dan menyatukan
data yang diperoleh menggunakan pendekatan sejarah sosial Islam, dan

teori peran menurut Soerjono Soekanto.

20 pudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam,him.114
21 Ibid.,him.114.
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4.) Historiografi

Tahapan yang terakhir dalam penelitian ini adalah historiografi atau
biasa disebut dengan penulisan. Historiografi adalah proses penyusunan
sejarah yang didahului oleh penelitian terhadap peristiwa-peristiwa
masa lalu.?? Hasil penelitian kemudian ditulis dengan cara menyajikan
laporan hasil penelitian secara sistematis. Dalam memaparkan hasil
penelitian, peneliti berusaha memenuhi beberapa syarat antara lain
mengungkapkan dengan bahasa yang baku, baik, dan mudah dipahami
serta berusaha menyajikan hasil penelitian dengan menyertakan bukti-
bukti yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan mudah dipahami serta sistematis dan lengkap
penyajiannya, maka penulisan ini akan dibagi menjadi lima bab, dan
masing-masing bab akan dibagi lagi menjadi beberapa bagian. Adapun
sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bab
yaitu latar belakang masalah yang berisi alasan-alasan penelitian, batasan
dan rumusan masalah untuk membatasi pembahasan agar tidak terlalu
meluas. Kemudian tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka yang
berisi karya-karya terdahulu serta menganalisis penelitian ini termasuk
sebagai pembeda atau pembaru. Selanjutnya landasan teori yang digunakan

sebagai landasan berpikir, metode penelitian yang memuat langkah-langkah

22 Badri Yatin, Historiografi Islam (Jakarta: Logos, 1995),him.5.
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penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan yang menjadi
bagian terakhir dari bab pertama. Pembahasan pada bab ini akan menjadi
landasan pemikiran untuk uraian pada bab-bab selanjutnya

Bab kedua membahas mengenai tinjauan Fatayat NU secara umum.
Pada bab ini meliputi sejarah berdirinya Fatayat NU, arah gerakan Fatayat
NU sebelum tahun 2000 yang akan dibagi lagi menjadi 4 sub bab, yakni
periode perintisan (tahun 1950-1953), periode pengembangan dan
konsolidasi organisasi (tahun 1953-1969), kebangkitan kembali Fatayat NU
(tahun 1979-1995), dan Fatayat NU: transisi menuju demokrasi (tahun
1995-2000). Sub bab terakhir pada bab ini membahas mengenai bagaimana
kondisi sosial dan politik Indonesia pasca reformasi.

Bab ketiga merupakan biografi Maria Ulfah Anshor dan arah baru
Fatayat NU. Pembahasan pada bab ini menggambarkan biografi dan
kepemimpinan Maria Ulfah Anshor, bagaimana strategi organisasi dan
program unggulan Fatayat NU tahun 2000-2009, serta jejak kepemimpinan
Maria Ulfah Anshor di Fatayat NU. Pembahasan pada bab ini dimaksudkan
untuk mengetahui lebih jauh siapa Maria Ulfah Anshor dan bagaimana
aktivitasnya di Fatayat NU.

Bab keempat menganalisis dampak dan perubahan organisasi
Fatayat NU yang menggambarkan peran dan bagaimana dampak
kepemimpinan Maria Ulfah Anshor di Fatayat NU. Pada bab ini dibedakan
menjadi sub bab, yakni faktor eksternal dan faktor internal. Masing-masing

faktor dibedakan lagi menjadi dua, menganalisis peran dan dampak Maria
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sesuai tahun periode kepemimpinan, tahun 2000-2005, dan 2005-2009.
Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan sebagai
jawaban terhadap persoalan yang diangkat serta saran-saran akademis yang

berguna bagi peneliti maupun pembaca pada umumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fatayat NU di bawah kepemimpinan Maria memiliki arah baru yang
lebih progresif dan sistemtasis. Sebelum tahun 2000, posisi Fatayat NU
masih berada dalam pola gerakan tradisional sebagai badan otonom
perempuan muda NU yang bergerak di kultur tradional, seperti pengajian,
dan kegiatan yang lebih dominan pada peran domestik. Sturktur
kelembagaan Fatayat bersifat administratif dan sangat bergantung pada
kebijakan NU pusat, dengan pola kaderisasi yang belum terorganisir.
Fatayat NU dahulu lebih dikenal sebagai pelengkap kegiatan keagamaan
NU, bukan sebagai aktor gerakan perempuan yang memiliki agenda
perubahan sosial yang jelas

Kepemimpinan Maria sejak tahun 2000 membawa arah baru dengan
melakukan perubahan mendasar di bidang internal maupun eksternal.
Secara internal, Maria membenahi sistem kaderisasi, menyusun kurikulum
pelatihan kepemimpinan perempuan, dan memperkuat struktur administrasi
dan program kerja jangka panjang. Secara eksternal, Maria membangun
jaringan kerja sama dengan pemerintah, lembaga nasional maupun
internasional, dan membawa Fatayat NU terlibat dalam isu-isu besar seperti
kekerasan berbasis gender, dan kesehatan reproduksi.

Dampak peran dan kepemimpinan Maria terlihat secara nyata dalam

arah baru dan posisi Fatayat NU di masyarakat. Organisasi ini tidak lagi
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menjadi wadah kegiatan religius, tetapi menjadi tempat untuk
memberdayakan diri sebagai perempuan yang berdaya. Fatayat NU
mendapat pengakuan dari lembaga nasional maupun internasional sebagai
organisasi perempuan yang progresif dan aktif memperjuangkan keadilan
gender. Dengan demikian, kepemimpinan Maria berhasil mengubah Fatayat
NU dari organisasi tradisional menjadi organisasi perempuan Islam modern
yang berwibawa, dan memiliki posisi cukup berani untuk menempatkan diri

di berbagai lembaga dan organisasi.

B. Saran

Karya ilmiah ini membahas mengenai arah baru Fatayat NU pusat
di bawah kepemimpinan Maria Ulfah Anshor Tahun 2000-2009 M. Fokus
pembahasan diarahkan pada bagaimana kondisi Fatayat NU di bawah
kepemimpinan Maria Ulfah Anshor. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi khususnya di bidang kajian dan organisasi
perempuan, khususnya tentang Fatayat NU dan tokoh Maria Ulfah Anshor.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini
masih terdapat sejumlah keterbatasan, baik dari segi ketersediaan referensi
maupun kedalaman analisis. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
menjadi pijakan penelitian selanjutnya untuk mencari celah-celah lain
supaya bisa mengembangkan penelitian ini. Akhir kata, penulis berharap

semoga karya ini bermanfaat dan dapat diterima.
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